







A. Latar Belakang Masalah 
Pada era globalisasi yang semakin modern dan berkembang 
pesat ini manusia dituntut untuk dapat mengikuti arus perkembangan 
zaman. Perkembangan ini juga berpengaruh pada dunia kerja. Sekarang 
ini untuk meningkatkan mutu dan kualitasnya banyak perusahaan yang 
melakukan rekrutmen pekerja baru dengan kriteria memiliki 
kemampuan intelektual yang bagus dan tentu saja kualitas sumberdaya 
manusia yang lebih baik.  
Menempuh Pendidikan pada suatu perguruan tinggi merupakan 
salah satu cara untuk dapat meningkatkan kemampuan intelektual 
seseorang. Pada perguruan tinggi seseorang akan mempelajari banyak 
hal yang baru. Bila seseorang sudah memasuki jenjang pendidikan di 
perguruan tinggi, maka orang tersebut akan disebut sebagai mahasiswa. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Departemen Pendidikan 
Nasional, 1999, h.101), mahasiswa adalah individu yang sedang 
menempuh pendidikan tinggi di perguruan tinggi. Aktivitas keseharian 
seorang mahasiswa pastinya tidak akan lepas dari belajar dan 
mengerjakan tugas.  
Mahasiswa dituntut untuk bisa belajar mandiri, karena dinilai 
sudah dewasa dan mapan dalam mengambil keputusan, di sisi lain, ada 
beberapa aktivitas non akademik yang kerap dilakukan oleh mahasiswa 





dan menjabat sebagai aktivis dalam badan eksekutif mahasiswa (BEM) 
atau senat. 
Permasalahan yang dialami mahasiswa biasanya berhubungan 
dengan kegiatan akademiknya. Menjalani kehidupan sebagai seorang 
akademisi memang tidaklah mudah, kerap kali seorang mahasiswa 
dihadapkan pada permasalahan yang sangat mendasar, yaitu rasa malas. 
Saat mahasiswa mulai malas dalam mengerjakan tugas yang terjadi 
adalah penundaan dalam mengerjakan tugas.  
Permasalahan lainnya yaitu, tugas yang banyak, deadline tugas, 
perkuliahan, bahkan harus membagi semuanya itu dengan kegiatan di 
luar kampus, seperti aktif dalam BEM ataupun senat. Berdasarkan studi 
pendahuluan yang dilakukan kepada mahasiswa anggota SMF dan 
BEMF di Universitas Katolik Soegijapranata Semarang, didapatkan 
hasil bahwa terdapat mahasiswa yang melakukan penundaan 
mengerjakan tugas makalah yang diberikan dosen dan 
menyelesaikannya ketika telah mendekati batas waktu pengumpulan 
tugas, yang kemudian menyebabkan mahasiswa tersebut menyelesaikan 
tugas dengan terburu-buru bahkan sering mengalami keterlambatan di 
waktu yang telah ditentukan. Penundaan yang dilakukan juga 
mengakibatkan tidur terlalu larut malam karena harus menyelesaikan 
beberapa tugas sekaligus, yang kemudian berdampak pada penurunan 
kondisi kesehatan.  
Penundaan tersebut disebabkan oleh waktu dan energi yang 
tersita oleh aktivitas lain di luar kegiatan akademis, terutama 





mahasiswa (UKM) dan juga badan eksekutif mahasiswa (BEM) atau 
senat, dan penundaan penyelesaian tugas tersebut sudah terjadi sejak 
awal keikutsertaan mahasiswa dalam kegiatan organisasi tersebut. 
Kegiatan menunda mengerjakan tugas ini dalam istilah psikologi 
disebut prokrastinasi.  
Solomon dan Rothbum (1984, h.503) mengemukakan bahwa 
prokrastinasi adalah suatu kecenderungan untuk menunda dalam 
memulai maupun menyelesaikan kinerja secara keseluruhan untuk 
melakukan aktivitas lain yang tidak berguna, sehingga kinerja menjadi 
terhambat, tidak pernah menyelesaikan tugas tepat waktu, serta sering 
terlambat dalam perkuliahan. Ellis dan Knaus (dalam Solomon & 
Rothbum, 1984 h.503) menemukan bahwa hampir 95% mahasiswa 
melakukan prokrastinasi. 
Menurut Dewitte dan Schouwenburg (2002, h.471), indikator 
prokrastinasi adalah sebagai berikut : (1) Penundaan pelaksanaan tugas-
tugas akademik ; (2) Kelambanan dan Keterlambatan dalam 
mengerjakan tugas akademik ; (3) Ketidaksesuaian antara rencana 
dengan performansi aktual ; dan (4) Melakukan aktivitas lain yang lebih 
menyenangkan. Indikator prokrastinasi adalah terlambat mengerjakan 
tugas, tidak melaksanakan tugas dengan sengaja, menyelesaikan tugas 
namun tidak tuntas, mengulur waktu dalam mengerjakan tugas, 
menyelesaikan tugas namun tidak sesuai rencana, dan mengerjakan 
tugas dalam waktu lama. 
Ada banyak faktor yang menyebabkan seseorang melakukan 





penelitian mengenai prokrastinasi dan menunjukkan hasil penelitian 
bahwa siswa yang melakukan prokrastinasi disebabkan karena faktor 
kepribadian, kompetensi, afeksi, kognitif, kesehatan fisik dan mental, 
persepsi terhadap karakteristik tugas, faktor pribadi yang meliputi 
kurangnya dukungan sosial, stres yang terus-menerus, dan kejadian-
kejadian kritis yang dialami sepanjang kehidupan, kurang dukungan 
sosial serta faktor yang dikaitkan dengan sekolah seperti kualitas guru, 
dan kondisi sekolah. 
Berdasarkan teori di atas, faktor yang mempengaruhi seseorang 
untuk melakukan prokrastinasi salah satunya adalah kompetensi. 
Definisi kompetensi menurut Spencer dan Spencer (1993, h. 93) adalah 
:  
An underlying characteristic of an individual that is casually 
related to criterion – referenced effective and superior performance 
in a job situation 
(Suatu karakteristik dasar yang dimiliki oleh seseorang yang 
mempengaruhi cara berpikir dan bertindak, membuat generalisasi 
terhadap segala situasi yang dihadapi, serta bertahan cukup lama 
dalam diri manusia).   
 
Lebih lanjut menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Departemen 
Pendidikan Nasional, 1999, h.89), kompetensi berarti (kewenangan) 
kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Pengertian 





Menurut Spencer dan Spencer (1993, h.122), kompetensi 
merupakan suatu karakter sikap dan perilaku, atau kemampuan 
individual yang relatif bersifat stabil ketika menghadapi suatu situasi di 
tempat kerja yang terbentuk dari sinergi antara watak, konsep diri, 
motivasi internal, serta kapasitas pengetahuan kontekstual. 
Kompetensi menurut beberapa ahli dapat disimpulkan sebagai 
bagian dasar dari seseorang yang tertanam dan berlangsung lama yang 
memiliki karakteristik yang menggambarkan motif, karakteristik 
pribadi (ciri khas), konsep diri, nilai-nilai, pengetahuan, atau keahlian 
yang dibawa seseorang yang berkinerja unggul (superior performer) di 
tempat kerja dan dapat memprediksi perilaku dalam berbagai tugas 
(diukur oleh kriteria spesifik atau standar) dan situasi kerja (kinerja).  
Menurut Spencer dan Spencer (1993, h.135), bahwa terdapat 
lima aspek utama dalam kompetensi, yaitu motif (motives), watak 
(traits), konsep diri (self concept), pengetahuan (knowledge) dan 
keterampilan (skill). Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi karena 
kurangnya motif, watak, konsep diri, pengetahuan dan keterampilan, 
atau dengan kata lain kurangnya kompetensi pada diri mahasiswa 
tersebut, artinya, ketika mahasiwa tersebut belum ada arahan yang jelas 
mengenai tujuan, motif tertentu, yang membuat menbuat mahasiswa 
tersebut untuk terdorong menyelesaikan tugas, atau ketika mahasiswa 
tersebut dihadapkan pada tekanan, situasi atau informasi tertentu yang 






Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 26 Januari 2016 
kepada beberapa mahasiswa yang menjadi anggota organisasi 
mahasiswa. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan, mereka 
mengatakan bahwa mereka sering melakukan prokrastinasi saat 
dihadapkan pada tugas kuliah ataupun belajar untuk ujian.  
Mereka mengaku lebih memilih untuk melakukan kegiatan yang 
mereka anggap menyenangkan, seperti menjadi bagian dari panitia 
suatu acara kampus, menghadiri rapat kerja organisasi mahasiswa, dan 
berbagai kegiatan lainnya yang mencakup aktivitas dalam organisasi 
mahasiswa. Mereka beranggapan bahwa tugas kuliah yang mereka 
peroleh dapat dikerjakan nanti mendekati deadline pengumpulan tugas.  
Permasalahan ini muncul ketika adanya ketimpangan antara 
harapan dan kenyataan yang ada. Harapan yang diinginkan adalah 
mahasiswa yang mengikuti organisasi tidak melakukan prokrastinasi. 
Namun fakta di lapangan menunjukan bahwa mahasiswa yang 
mengikuti organisasi mahasiswa tetap melakukan prokrastinasi, meski 
dianggap memiliki kompetensi yang lebih baik. Mahasiswa yang 
mengikuti organisasi dianggap memiliki kompetensi yang lebih baik 
karena untuk dapat masuk ke dalam organisasi mahasiswa ada beberapa 
syarat khusus salah satunya seperti wajib mengikuti latihan 
kepemimpinan, indeks prestasi minimal 2,75, dan bertanggung jawab 
dalam menjalankan tugas kerja sesuai proker divisinya. 
Permasalahan di atas juga didukung dengan masih adanya 
mahasiswa yang merupakan anggota dari senat dan BEM Fakultas yang 





BEM Fakultas di UNIKA masih ditemukan 40 mahasiswa yang belum 
menyelesaikan studinya. Ini merupakan salah satu bentuk perilaku 
prokrastinasi. 
Berdasarkan fakta di lapangan dan uraian di atas membuat 
penulis merasa tertarik untuk melihat lebih jauh tentang hubungan 
antara kompetensi dengan prokrastinasi pada mahasiswa. Sehingga 
penulis ingin mengadakan penelitian dengan judul : “Hubungan antara 
kompetensi dengan prokrastinasi mahasiswa anggota SMF dan BEMF 
UNIKA Soegijapranata Semarang ” 
B. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empirik 
hubungan antara kompetensi dengan prokrastinasi pada mahasiswa 
anggota SMF dan BEMF UNIKA Soegijapranata Semarang. 
 
C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pada psikologi 
pendidikan dengan menambah pengetahuan, informasi, dan wawasan 
mengenai prokrastinasi ditinjau dari kompetensi. 
2. Manfaat Praktis 
Memberikan sumbangan informasi dan pengetahuan kepada 
bagian kemahasiswaan universitas mengenai prokrastinasi ditinjau 
dari kompetensi, sehingga bagain kemahassiswaan dapat membuat 
perencanaan kebijakan untuk menanganai prokrastinasi.  
